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Jika benda yang kau cari kau adalah benda itu sendiri, jika ruh
yang kau buru kau adalah ruh yang abadi, kan ku umumkan
hakikat diri hakikatmu adalah apa yang kau cari, maka pilihlah
untuk diri mu sendiri

1
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan produksi,
perkembangan tenga kerja dan elastisitas penyerapan tenaga kerja pada
industri kerajinan tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten
Jember tahun 1999-2004, Dipilihnya Desa Tutul Kecamatan Balung
Kabupaten Jember sebagai obyek penelitian karena daerah ini merupakan
sentra industri kecil dan kerjinan di Kabupaten Jember

Penelitian ini merupakan Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
menjelaskan dan menggambarkan keadaan industri kerajinan tangan. Unit
analisis dari penelitian ini adalah produk industri kecil kerajinan tangan dan
data yang digunakan adalah data skunder yang didapat dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, serta studi pustaka
berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model rata-rata ukur dan analisis elastisitas
kesempatan kerja, sehingga dapat diketahui perkembangan produksi,
perkembangan tenaga kerja dan elastisitas kesempatan kerja selama kirun
waktu 1999-2004.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produksi mengalami
perkembarigan yang terus meningkat dengan angka 56.183 % dan
perkemban?gan tenaga kerja sebesar 28.975 %, sedangkan elastisitas
penyerapah tenaga kerjanya menunjukkan angka dengan kreteria inelastis
sebesar 0.515 %.

Kata kurnci: Elastisitas penyerapan tenaga kerja
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan pembangunan ekonomi jangka panjang adalah terciptanya
stabilitas .ekonomi yang seimbang, artinya terdapat kemampuan dan kekuatan
industri yang maju didukung oleh kekuatan dan kemampuan pertanian yang
tangguh. Pembangunan industri ditujukan untuk memperluas kesempatan kerja,
meratakan kesempatan berusaha, meningkatkan ekspor, menghemat devisa,
menunjang pembangunan daerah, memanfaatkan sumber daya alam serta sumber
daya manusia (Depdikbud, 1998:63).

Masalah pokok bidang kependudukan di Indonesia seperti yang juga
negara berkembang lainnya adalah perkembangan penduduk yang relatif tinggi,
adanya struktur umur yang tidak seimbang, distribusi pendapatan yang tidak
merata, dan kualitas tenaga kerja yang rendah (Irawan,1992:45), tingginya
pertumbuhan penduduk dan jumlah penduduk Indonesia akan menghambat
pembangunan apabila tidak diimbangi dengan perluasan kesempatan kerja serta
peningkatan mutu angkatan kerja.

Proses pembangunan selama ini menunjukkan bahwa pada mulanya
struktur ekonomi sebagian besar didukung oleh sektor pertanian. Sektor pertanian
yang menjadi tumpuan persediaan lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk
Indonesia tidak efektif lagi. Penggunaan tekhnologi pada sektor pertanian
ditambah makin sempitnya lahan pertanian berakibat pada menurunnya
penyerapan tenaga kerja disektor pertanian. Industrialisasi telah menjadi pola
umum pembangunan di negara berkembang yang ditandai dengan perubahan
struktural yaitu bergesernya peranan sektor pertaniaan ke sektor industri.
Perubahahan struktural ini menjadikan industri sebagai wadah penciptaan
kesempatan kerja.

Sektor industri bagi suatu negara merupakan sektor yang menimbulkan
perkembangan jauh lebih pesat untuk pertumbuhan ekonomi. Analisis teoritis dan
penyelidikan empiris telah membuktikan bahwa kemajuan tekhnologi merupakan

penentu utama bagi pertumbuhan ekonomi, tanpa sektor industri negara sedang
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berkembang akan mengalami pertumbuhan lebih lambat dari pada yang telah di

capainya pada tahun-tahun lalu. Oleh karena itu sektor industri menjadi tumpuan
harapan bagi pembangunan (Sukirno,1985:216).

Menurut Masdiana (1998) kader-kader bisnis di Indonesia tidak murni
sebagai entrepreneur (wirausahawan), tetapi berbisnis karena bergantung pada
proyek yang diberikan oleh penguasa. Jalinan antara pengusaha dan penguasa
menjadi sangat erat sehingga keberhasilan ekonomi di bangun di Indonesia
dewasa ini tidak lepas dari terjadinya kongsi yang mengarah kolusi antara
pengusaha dan penguasa. Perusahaan-perusahaan besar hampir secara
keseluruhan dibangun berdasarkan kesepakatan kolutif antara kedua belah pihak.

Sebaliknya sektor ekonomi yang dibangun oleh masyarakat kurang
mendapat perhatian secara formal karena ketidakmampuan mereka melakukan
akses politik. Kurangnya perhatian mereka kepada pengusaha kecil maupun
usaha sektor informal yang dibangun oleh kebanyakan masyarakat menimbulkan
kurangnya percepatan pertumbuhan ekonomi. Kondisi ini tidak terlepas dari
kebijakan ekonomi yang di tempuh oleh pemerintah yang bersifat diskriminatif
yaitu dengan menciptakan konglomerat baru yang tidak terlahir dari sistem
kapitalisasi murni melainkan lebih kepada bentukan pemerintah dalam upaya
meningkatkan percepatan pembangunan sehingga menimbulkan jurang pemisah
yang begitu dalam antara golongan ekonomi kuat dan golongan ekonomi lemah.
Hal ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya instabilitas
ekonomi yang terjadi di Indonesia dan mencapai klimaksnya pada pertengahan
tahun 1998 yang salah satu akibatnya adalah meningkatnya jumlah pengangguran
yang sampai hari ini menjadi permasalahan serius bagi pemerintahan orde
reformasi yang mengusung isu perubahan dalam segala sektor.

Kondisi pengangguran saat ini semakin berat dan merupakan masalah
utama bagi upaya penciptaan lapangan kerja. Hal ini dialami oleh Indonesia
sebagai salah satu negara yang labour surplus ekonomi dimana ketenagakerjaan
dan pengangguran adalah masalah yang harus dihadapi dari tahun ke tahun.
Untuk mengatasinya salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah

antara lain dengan memajukan Industri Kecil dan Kerajinan Rumah Tangga
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(IKKR). Kenyataan menunjukkan bahwa IKKR tidak menuntut persyaratan
pengetahuan tekhnis ataupun skill yang terlalu tinggi untuk tenaga kerjanya
karena penggunaan alat produksinya masih sangat sederhana. Hal ini bertolak
belakang dengan industri besar yang mengandalkan akumulasi modal dan
penggunaan tekhnoligi tinggi sehingga tingkat penyerapan tenaga kerja rendah
(Kuncoro, 1997:11).

Pengembangan IKKR mempunyai kelemahan dalam eksistensinya antara
lain: tingkat produksi rendah dan karena itu hanya sanggup memberi sumbangan
yang lebih kecil dalam nilai produksi total, lemah dalam menjangkau pemasaran
yang luas, kurang mampu dalam menyerap tekhnologi baru dan serta mengalami
kesulitan dalam memperoleh kredit (Raharjo,1994:124). Oleh karena itu
pemerintah hendaknya mengembangkan iklim dan peranan usaha kecil dengan
cara: memberikan penyederhanaan perizinan, menyediakan kemudahan dalam
melakukan investasi, memberikan bimbingan manajemen alih tekhnologi serta
permodalan dan kesempatan kerja.

Industri kerajinan tangan yang ada di Desa Tutul Kecamatan Balung
Kabupaten Jember merupakan salah satu dari sekian banyak sektor industri kecil
yang mempunyai kemampuan cukup tangguh dalam hal menciptakan kesempatan
kerja dan kesempatan berusaha bagi masyarakat. Keberadaan industri kecil ini
merupakan wujud nyata kepedulian masyarakat akan arti penting industri kecil
dalam meningkatkan taraf hidup mereka. Hal ini juga merupakan langkah penting
dalam mengatasi angka pengangguran di pedesaan. Jumlah penduduk Desa Tutul
sebesar 8.817 orang, sekitar 780 orang bekerja di sektor industri kecil. Industri
kecil tersebut terdiri atas: (1) industri kecil kerajinan Tasbeh; (1) industri kecil
kerajinan Manik-manik; (3) industri kecil kerajinan Kayu Aren. Sebagian dari
mereka menjadikan usaha kerajinan sebagai usaha pokok mereka dan dalam

usaha ini mereka dapat meningkatkan penghasilan keluarga.
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1.2 Perumusan Masalah

Perkembangan subsektor industri kecil ditujukan untuk memperluas

kesempatan kerja sehingga mampu mengatasi masalah pengangguran, oleh

karena itu perlu diketahui:

 §

Bagaimanakah perkembangan produksi kerajinan tangan di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

2. Bagaimanakah perkembangan tenaga kerja pada industri kerajinan tangan
di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember.
3. Bagaimanakah penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan tangan di
Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember.
1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

3

o

Untuk mengetahui perkembangan produksi kerajinan tangan di Desa
Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Untuk mengetahui perkembangan tenaga kerja pada industri kerajinan
tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Untuk mengetahui besarnya elastisitas penyerapan tenaga kerja pada
industri kerajinan tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten

Jember

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di gunakan sebagai:

1.

Bahan pertimbangan bagi pemerintah dan instansi terkait dalam
menentukan kebijaksanaan ketenagakerjaan dan pengembangan sub
sektor industri kecil di Kabupaten Jember

Sarana pengembangan pengetahuan ilmiah disektor industri kecil dan
kerajinan rakyat.

Informasi bagi pihak yang memerlukan sehubungan dengan penelitian

yang sama
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Tenaga Kerja dan Kesempatan Kerja

Tenaga kerja menurut Djojohadikusumo (1994:189), adalah semua yang
sanggup dan bersedia bekerja, golongan ini meliputi mereka yang bersedia
bekerja untuk diri sendiri, anggota-anggota keluarga yang tidak menerima
bayaran berupa upah. Golongan tenaga kerja meliputi mereka yang menganggur
tetapi yang sesungguhnya bersedia dan mampu untuk bekerja dalam arti mereka
menganggur dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja.

Tenaga kerja (man power) terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja. Angkatan kerja (labour force) terdiri dari: (1) golongan yang bekerja; (2)
golongan yang menganggur atau sedang mencari pekerjaan. Kelompok bukan
angkatan kerja terdiri dari: (1) golongan yang bersekolah; (2) golongan yang
mengurus rumah tangga; (3) golongan lain-lain atau penerimaan pendapatan
(Simanjuntak,1995:3).

Angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja dan penduduk yang belum
bekerja. Kemudian penduduk yang bekerja adalah mereka yang melakukan
pekerjaan guna menghasilkan, baik bekerja penuh maupun tidak penuh (Irawan
dan Supatmoko,1992:67).

Kesempatan kerja mengandung pengertian lapangan kerja yang ada dalam
suatu kegiatan ekonomi atau produksi sehingga lapangan kerja termasuk
lapangan kerja yang belum diduduki dan masih lowong. Pekerjaan yang masih
lowong tersebut mengandung pengertian adanya kesempatan kemudian timbul
kebutuhan tenaga kerja. Kesempatan kerja menurut Gilarso (1992:58),
menunjukkan beberapa orang yang telah dan atau tertampung dalam perusahaan
atau instansi. Pengertian ini harus di bedakan dengan kebutuhan tenaga kerja
yaitu kemampuan perusahaan atau instansi untuk menambah tenaga kerja.
Penciptaan lapangan kerja dan produktifitas di sektor-sektor kegiatan yang makin
luas akan menambah pendapatan bagi penduduk yang bersangkutan.
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2.1.2 Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan kerajinan rakyat secara
individu atau perusahaan maupun secara keseluruhan tergantung pada besar
kecilnya permintaan tenaga; kerja. Penyerapan tanaga kerja menunjukkan
besarnya kemampuan suatu perusahaan dalam menyerap sejumlah tenaga kerja
untuk menghasilkan suatu produk atau jasa.

Menurut Boediono (1991:205), elastisitas merupakan ukuran derajat
kepekaan jumlah permintaan akan sesuatu terhadap perubahan salah satu faktor
yang mempengaruhinya. Permintaan akan sesuatu itu biasa berupa barang, tenaga
kerja, produksi dan lain-lain. Besarnya permintaan dipengaruhi oleh suatu faktor
penentu misalnya harga, produksi, upah, modal, dan lain-lain. Jadi koefisien
elastisitas dapat didefinisikan sebagai persentase perubahan sesuatu yang
disebabkan oleh perubahan sebesar satu persen dari perubahan sesuatu faktor
penentu. Angka koefisien elastisitas dapat dari pembagian antara suatu
persentase, maka koefisien ini adalah suatu angka yang tidak mempunyai unit
atau angka murni. ;

Menurut Glassburner dan Chandra (19985:164), elastisitas penyerapan
tenaga kerja adalah sebei'apa banyak bagian dari tenaga kerja yang ada dapat
terserap dengan adanya kenaikan atau pertumbuhan dalam produksi, berarti untuk
mencari elastisitas penyerapan tenaga kerja adalah dengan laju penyerapan
tenaga kerja dan laju kenaikan produksi. Dengan demikian semakin besar laju
kenaikan produksi dan semakin besar laju elastisitas penyerapan-penyerapan
tenaga kerja maka laju penyerapan tenaga kerjapun akan semakin besar.

Elastisitas penyerapan tenaga kerja didefinisikan sebagai perbandingan
laju kenaikan kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan produksi. Besar
kecilnya elastisitas kesempatan kerja tergantung dari 4 (empat) faktor yang
menentukan yaitu: (Simanjuntak,1985:77).

1. Kemungkinan subsitusi tenaga kerja dengan faktor produksi yang lain,
misalnya modal.

2. Elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan.

3. Proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi;dan
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4. Elastisitas persediaan dari faktor produksi lainnya.

Konsep elastisitas kesempatan kerja mengasumsikan bahwa permintaan
tenaga kerja sebagai derived demand dari permintaan barang dan jasa, artinya
perubahan permintaan tenaga kerja disebabkan oleh perubahan-perubahan output,
tanpa adanya perubahan oufput tidak akan ada perubahan permintaan tenaga kerja
(Ananta: 1993:211).

Secara mikro elastisitas kesempatan kerja dapat menunjukkan pola
penyerapan tenaga kerja dalam satu industri atau sektor tertentu itu besar, maka
industri atau sektor tertentu itu mampu menyerap tenaga kerja yang relatif besar.
Sebaliknya jika elastisitas kesempatan kerja dalam industri atau sektor tertentu itu
kecil maka industri atau sektor tertentu itu hanya mampu menyerap tenaga karja
dalam jumlah yang kecil. Sedangkan secara makro elastisitas kesempatan kerja
digunakan untuk memproyeksikan atau memperkirakan sampai seberapa besar
laju pertumbuhan produksi yang diperlukan untuk mengimbangi laju
pertumbuhan produksi yang ada begitu pula sebaliknya juga digunakan untuk
memproyeksikan seberapa besar tenaga kerja yang diperlukan untuk
mengimbangi laju kenaikan produksi yang ada (Triyanto,1999:111).

Sektor informal memiliki jenis usaha yang beranekaragam dan
dibutuhkan modal yang relatif kecil sehingga jumlah sektor informal banyak dan
tersebar. Dengan ciri usaha tersebut maka sektor informal dapat menyerap tenaga
kerja cukup besar. Lebih dari 50 % angkatan kerja di Indonesia terserap oleh
sektor informal. Sektor informal dapat berfungsi sebagai kutup pengaman untuk
menampung ledakan penduduk yang masih dalam pasar kerja sementara

menunggu kegiatan ekonomi membaik (Simanjuntak, 1985:99).

2.1.3 Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat

Pengertian mengenai industri kerajinan dan industri kecil menurut
rekomendasi dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan merupakan
sebagian dari usaha masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf

hidup masyarakat melalui kegiatan produksi dibidang industri dalam ukuran

kecil. Kegiatan ini memanfaatkan sumber-sumber dan faktor-faktor produksi lain
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yang tersedia dengan modal kecil serta tekhnologi yang pada umumnya
sederhana. Menurut kantor Badan Pusat Statistik (BPS), industri kecil adalah
industri yang mempekerjakan 5-19 orang pekerja. (Wei,1994:90).

Pemerintah telah melaksanakan berbagai kebijakan pembinaan melalui
penyebaran kegiatan usaha kesemua daerah serta perluasan kesempatan kerja
dalam berbagai kegiatan industri dan kerajinan rakyat atau rumah tangga.
Beberapa alasan yang mendukung dilakukannya pembinaan, bantuan,
perlindungan dan usaha mempertahankan eksistensi serta peran industri kecil
antara lain adalah (Saleh,1992:45):

1. Fleksibilitas dan adabtabilitasnya yang ditopang dengan kemudahan
memperoleh bahan mentah dan peralatan.

2. Relevansinya dengan proses desentralisasi kegiatan ekonomi guna
menunjang terciptanya integrasi pada sektor-sektor lain.

4. Potensinya terhadap penciptaan dan perluasan kesempatan kerja bagi
pengangguran;dan

5. Dalam jangka panjang perananya sebagai suatu basis bagi kemandirian
pembangunan ekonomi karena pada dasarnya diusahakan oleh pengusaha
dalam negeri serta proses produksinya dengan kandungan impor yang
rendah.

Pengembangan industi dalam rangka pembangunan dilihat sebagai usaha
untuk menillgkatkan mutu sumber daya manusia dengan kemampuanya
memanfaatkan secara optimal sumber alam dan daya produksi lainya. Satu sama
lain hal itu harus disertai oleh usaha untuk meluaskan ruang lungkup dan jenis
kegiatan manusia. Dalam haluan pandangan ini pengembangan industri menjadi
fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan rakyat yang salah satunya adalah industri
kerajinan tangan yang ada di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember

ini merupakan salah satu industri yang diharapkan mampu berperan secara

signifikan dalam mengurangi angka pengangguran khususnya di daerah.
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2.1.4 Kewirausahaan

Entrepreneur berasal dari bahasa Perancis, dalam bahasa Inggris berarti
between taker, dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai perantara yang
kemudian diterjemahkan sebagai wirausaha.

Menurut joseph scumpeter : entrepreneur as the person who destroys the
existing economic order by introducing new products and sevices, by creating
new fooms of organization, or by exploiting new raw materials (Alma:2001).
Wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan
memperkenalkan barang dan jasa baru, menciptakan berbagai organisasi baru
ataupun mengeksploitasi bahan baku baru.

Menurut Inpres (No.5/1995), disebutkam bahwa kewirausahaan adalah
semangat, sikap perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan
atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan
cara kerja, tehnologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam
rangka memberikan pelayanan yang lebih baik atau memperoleh keuntungan
yang lebih besar.

2.1.5 Pendidikan dan Pelatihan

Studi mengenai peranan pendidikan dalam pembangunan biasanya
berpangkal pada saran pendapat bahwa pendidikan merupakan prasyarat untuk
meningkatkan martabat manusia. Melalui pendidikan masyarakat dapat
kesempatan untuk membina kemampuannya dan mengatur kehidupannya secara
wajar. Perluasan kesempatan untuk memperoleh pendidikan berarti membuka
kesempatan ekonomis untuk mengupayakan perbaikan dan kemajuan dalam
kehidupan masyarakat. Dalam teori human capital dijelaskan bahwa seseorang
dapat meningkatkan pendapatannya melalui peningkatan pendidiakan. Setiap
tambahan satu tahun sekolah berarti dapat meningkatkan kemampuan kerja dan

tingkat pendapatan seseorang. Akan tetapi dipihak lain dapat menunda

penerimaan penghasilan seseorang selama satu tahun dalam mengikuti sekolah

tersebut (Simanjuntak, 1985:59).
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Pelatihan adalah salah satu aspek human capital pelatihan dapat
dilakukan di dalam maupun di luar pekerjaan. Pelatihan yang dilakukan di luar
pekerjaan umumnya bersifat formal. Pelatihan yang dilakukan diluar pekerjaan
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan pegawai baik secara horizontal
maupun vertikal. Peningkatan secara horizontal berarti memperluas aspek-aspek
atau jenis pekerjaan yang diketahui. Peningkatan secara vertikal berarti
memperdalam pengetahuan mengenai suatu bidang tertentu
(Simanjuntak,1985:66).

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Nusdianto (2000), di dalam penelitianya yang berjudul “Penyerapan
tenaga kerja pada industri Sepatu di Kotamadya Mojokerto tahun 1988-1998”
menggunakan metode analisis elastisitas kesempatan kerja. Metode tersebut
digunakan untuk mengetahui besarnya kesempatan kerja pada industri Sepatu di
Kotamadya Mojokerto. Berdasarkan perhitungan data, elastisitas kesempatan
kerja pada industri Sepatu diperoleh nilai sebesar 2,23 %, yang artinya bahwa
peningkatan produksi sebesar l(satu) % akan mendorong adanya peningkatan
kesempatan kerja sebesar 2,23%.

Penelitian vang dilakukan oleh Sulistyawati (1999), yang berjudul
“Penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kabupaten Daerah Tingkat II
Jember tahun 1996-1997” menunjukkan bahwa elastisitas tenaga kerja terhadap
nilai output bersifat inelastis dimana elastisitas penyerapan tenaga kerja ditingkat
terendah terdapat pada industri Sandang dan Kulit sebesar 0,13 dan elastisitas
penyerapan tenaga kerja tertiggi pada sektor industri Logam sebesar 0,65.
pertumbuhan nilai output subsektor industri kecil mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan tenaga kerja.

Rubianto (1996), dalam penelitiannya yang berjudul “Penyerapan tenaga
kerja industri kerajinan Songkok di Kecamatan Gresik tahun 1995”. Penelitian ini
menggunakan metode elastisitas kesempatan kerja pada industri kerajinan
Songkok. Berdasarkan perhitungan dan data elastisitas kesempatan kerja pada
industri kerajinan Songkok diperoleh nilai sebesar 1,441 %. Hal ini berarti bahwa

10
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peningkatan produksi sebesar 1 % akan mendorong peningkatan kesempatan
kerja sebesar 1,441%.

Purwanto (1994), dalam penelitiannya yang berjudul “Peranan PT. Batik
Keris dalam penyerapan tenaga kerja di Kotamadya Surakarta”menggunakan
metode analisis untuk mengetahui kemampuan PT. Batik Keris tersebut dalam
menyerap tenaga kerja. Hasil analisis yang diperoleh menunjukan bahwa PT.
Batik Keris tersebut memiliki elastisitas dengan nilai sebesar 1,268%. Hal ini
menunjukan bahwa peningkatan produksi sebesar 1 (satu) % akan mendorong

penyerapan tenaga kerja sebesear 1,268 %.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang menjelaskan dan menggambarkan keadaan industri kerajinan
tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Penelitian ini

termasuk penelitian populasi atau sensus.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang
menghasilkan produk kerajinan tangan yang ada di Desa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember.

3.2 Daerah Penelitian
Daerah yang akan diteliti adalah Desa Tutul Kecamatan Balung
Kabupaten Jember. Penentuan daerah penelitian dilakukan berdasarkan

pertimbangan bahwa desa ini merupakan sentra industri kerajinan tangan di

Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

3.3 Jenis dan Metode Pengumpuian Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari pihak lain dengan cara menghubungi lembaga yang terkait dengan penelitian
ini yaitu data dari Kantor Pusat Statistik (BPS), kantor Kecamatan Balung, kantor

Desa Tutul dan sumber-sumber lain yang terkait dengan penelitian ini.
3.4 Metode Analisis Data

1. Untuk menghitung laju pertumbuhan nilai produksi pada industri kerajinan

tangan digunakan model rata-rata ukur dengan rumus (Dajan,1995:156):

0 =0.(+rQ)

12
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keterangan:
Q= nilai produksi pada tahun t
Q. = nilai produksi pada tahun ¢,
t = periode waktu yang dihitung
rQ = laju pertumbuhan produksi

2. Untuk menghitung laju pertumbuhan tenaga kerja pada industri digunakan
model rata-rata ukur dengan rumus (Dajan,1995:156):

Te=L (1+rl)
Keterangan:
L. = jumlah tenaga kerja pada tahun t
L, : = jumlah tenaga kerja pada tahun 0
t = periode waktu yang dihitung
oL *

laju pertumbuhan tenaga kerja

3. Untuk mengetahui besarnya elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri
kerajinan tangan yang ada di Desa Tutul tahun 1999-2004, maka digunakan
model analisa elastisitas penyerapan tenaga kerja sebagai berikut
(Glassburner dan Chandra,1985:164):

nN = £— .dimana

NN = elastisistas kesempatan kerja (%)
L = laju kenaikan kesempatan kerja (%)

Q" = laju kenaikan produksi (%)

Kepekaan dari penyerapan tenaga kerja dalam kaitanya dengan nilai

produksi dijelaskan dengan kreteria sebagai berikut:
1. E > 1 (elastis), pertumbuhan tenaga kerja yang terserap pada industri
lebih tinggi dibanding laju pertumbuhan produksi, artinya industri dapat

menciptakan kesempatan kerja dalam skala yang besar.

13
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2. E =1 (unitary elastis), pertumbuhan tenaga kerja yang terserap pada

industri sama dengan pertumbuhan jumlah produksi.

E < 1 (inelastis), pertumbuhan tenaga kerja yang terserap pada industri
lebih rendah di banding pertumbuhan jumlah produksi, artinya sektor
industri dapat menciptakan kesempatan kerja dalam skala yang terbatas.

3.5 Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian maka di gunakan batasan-

batasan sebagai berikut:

i,

Penyerapan tenaga kerja adalah besarnya kemampuan industri kerajinan
tangan dalam menyerap sejumlah tenaga kerja untuk menghasilkan
produk dinyatakan dalam satuan man hours

Tenaga kerja adalah banyaknya orang yang bekerja pada industri
kerajinan tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember
untuk menghasilkan produk dinyatakan dalam satuan orang.

Output adalah jumlah produksi yang dihasilkan oleh industri kerajinan
tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember yang

dinyatakan dalam satuan unit.

14
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IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

1.1 Gambaran Umum Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di

Kabupaten Jember Tahun 1999-2004
1.1.1 Perkembangan Jumlah Unit Usaha Industri Kerajinan Tangan

Kabupaten Jember memiliki potensi yang baik dalam usaha
pengembangan industri kecil dan kerajinan rakyat (IKKR). Keadaan penduduk
serta pengalaman sejarah masyarakat Jember menyebabkan berkembangnya
berbagai unit usaha kecil. Komoditi yang dihasilkan subsektor idustri kecil dan
kerajinan rakyat beraneka ragam mulai dari cabang Pangan, Sandang dan Kulit,
Kimia dan Bangunan, kerajinan Umum serta Logam. Sebagian besar tujuan
pemasaran adalah lokal dan regional (antar pulau), kecuali untuk beberapa
produk yang telah menembus pasar ekspor, dengan tujuan ekspor meliputi
Australia, Italia dan Jeman.

Sejalan dengan kebijaksanaan nasional dalam rangka pembangunan
industri, Kabupaten Jember telah menitikberatkan pada pembangunan subsektor
industri kecil dan kerajinan rakyat dengan tidak menutup kemungkinan pada
sektor industri lainnya. Sejak tahun anggaran 19975-1976 Kabupaten Jember
telah mengadakan pembinaan industri kecil dan telah memberikan bantuan sarana
produksi dan bantuan perangkat lunak. Pemberian sarana dan prasarana produksi
tersebut dimaksudkan untuk mengembangkan subsektor industri kecil dah
kerajinan rakyat sehingga dapat menciptakan iklim industri di Kabupaten Jember.
Namun khusus industri kecil dan kerajinan tangan yang ada di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember ini belum ada perhatian khusus dan
pemberian bantuan yang kongkret dari pemerintah daerah kabupaten Jember baik
bantuan yang berupa pemberian modal dengan cara menyalurkan kredit dengan
beban bunga yang rendah ataupun pembangunan sarana (infrastruktur) yang
dapat membantu pengrajin dalam menjalankan usahanya dan mengenai
perkembangan industri kerajinan tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung

Kabupaten Jember dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

15
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Pertumbuhan unit usaha selama kurun waktu lima tahun pada ketiga jenis

industri kerajinan tangan tersebut terlihat tidak stabil, hal ini terlihat pada Tabel
4.2 di atas. Pada tahun 1999-2000 pertumbuhan rata-rata jumlah unit usaha hanya
mencapai 10.303 % sedangkan pada tahun 2000-2001 melonjak menjadi 53,333
% kemudian meningkat menjadi 36,783 % pada tahun 2001-2002 dan 26,78 %
pada tahun 2002-2003 kemudian meningkat dengan angka yang tidak terlalu
tinggi pada tahun 2003-2004 menjadi 21,03 %.

Industri kerajinan tangan merupakan sektor informal yang mudah di
kembangkan karena tidak membutuhkan modal yang besar dan tidak
membutuhkan tenaga kerja yang memiliki keterampilan khusus dan kualifikasi
pendidikan tertentu. Di Kabupaten Jember industri kerajinan tangan tersebut
mampu menciptakan kesempatan kerja dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah
yang cukup banyak khususnya di daerah tersebut. Perkembangan jumlah tenaga
kerja yang terserap pada industri kerajinan tangan di Desa Tutul Kecamatan
Balung Kabuaten Jember dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3 Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Yang Terserap Pada
Industri Kerajinan Tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung
Kabupaten Jember Tahun 1999-2004.

Jenisindustri P i e
Tasbeh 69 75 1901 a4 210 | 252
Manik-manik | 108 120 150 195 240 | 288
Kayu Aren 54 60 105 150 195 | 240
Jumiah 231 255 375 510 645 | 780

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2005

Tabel 4.3 di atas menunjukkan jumlah penyerapan tenaga kerja pada
ketiga jenis industri sebesar 231 orang pada tahun 1999 kemudian meningkat
menjadi 255 orang pada tahun 2000 sedangkan pada tahun 2001 angka
penyerapan tenaga kerja berubah menjadi 375 orang dan meningkat menjadi 510

orang pada tahun 2002 sedangkan pada tahun 2003 jumlah tenaga kerja yang

terserap pada industri kerajinan ini menjadi 645 orang, serta 780 orang pada
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tahun 2004, dari ketiga jenis industri tersebut industri Manik-manik paling
banyak menyerap tenaga kerja yaitu sebesar 288 orang pada tahun 2004
sedangkan industri kerajinan Kayu Aren memiliki kemampuan menyerap tenaga

kerja dengan angka terkecil yaitu 240 orang pada tahun 2004.

1.2 Gambaran Umum Data Hasil Penelitian
1.2.1 Perkembangan Nilai Produksi Pada Masing-masing Industri
Kerajinan Tangan Tahun 1999-2004
Industri kerajinan tangan memiliki potensi yang besar dalam
menyelesaikan masalah kesempatan kerja yang terbatas. Perannya sebagai
penampung tenaga kerja termasuk limpahan tenaga kerja yang tidak di terima
atau terserap pada sektor industri besar merupakan potensi alamiah dari industri
kecil.

Nilai produksi industri kerajinan tangan selama kurun waktu 1999-2004
pada umumnya terus menunjukkan kenaikan, kenaikan yang terjadi sesuai
dengan pertambahan unit usaha. Kenaikan nilai produksi yang dihasilkan di-
pengaruhi oleh adanya perluasan pasar.

Daerah-daerah pemasaran hasil industri kerajinan tangan yang telah di
jangkau oleh para pengrajin adalah Bali, Surabaya, dan Yogyakarta dan lain-lain.
Bila kita perhatikan pasar dari hasil industri kerajinan tangan tersebut merupakan
daerah-daerah wisata ternama di Indonesia hal ini terjadi karena hasil industri
kerajinan tangan tersebut langsung di pasarkan ke luar negeri oleh perusahaan-
perusahaan yang merhiliki akses ke pasar manca negara, sedangkan para
pengrajin hanya menyerahkan hasil produksinya kepada pihak yang mampu

memasarkan komoditas tersebut.
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Tabel 4.4 Tabel Perkembangan Nilai Produksi Pada Industri Kerajinan
Tasbeh di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember
Tahun 1999-2004

No Tahun Nilai produksi (Rp) Pertambahan nilai

produksi (Rp)

1 1999 845208000

2 2000 939120000 i

3 2001 2347800000 i

4 2002 375680000 SE—

S 2003 5160000000 S i

6 2004 6450000000 W,

7 [ Ratarata 3249768000 1120958400

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2005

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat di ketahui bahwa nilai produksi
industri kerajinan Tasbeh selama kurun waktu 1999-2004 mengalami
peningkatan. Pada tahun 1999 nilai produksi industri Tasbeh sebesar
Rp.845.208.000,- kemudian mengalami peningkatan sebesar Rp. 93.912.000,-
menjadi Rp. 939.120.000 pada tahun 2000, Peningkatan nilai produksi yang
terjadi pada tahun ini tidak terlalu besar hal ini terjadi karena pada saat itu hampir
seluruh piranti ekonomi mengalami masa-masa sulit setelah diterpa badai krisis
ekonomi dan moneter yang melanda sebagian besar wilayah di Asia termasuk
Indonesia, hal ini diperparah dengan kondisi politik dalam negeri yang kian tidak
menentu sehingga mengganggu perdagangan luar negeri yang merupakan pasar

utama produk hasil kerajinan tangan di daerah ini.
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Tabel 4.5 Tabel Perkembangan Nilai Produksi Pada Industri Kerajinan
Manik-manik di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten

Jember Tahun 1999-2004
No Tahun Nilai produksi (Rp) Pertambahan nilai
produksi (Rp)

1 1999 3551347800

394594200
2 2000 3945942000

1315314000
3 2001 5261256000

2254824000
4 2002 7516080000

25920000

5 2003 7542000000

1928000000
6 2004 9470000000
7 Rata-rata 6214437633 1183730440

Ll e e el e el e i b e L s

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2005

Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai produksi industri kerajinan
Manik-manik mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Nilai produksi pada
tahun 1999 mencapai Rp. 3.551.347.800,- dan meningkat menjadi Rp.
3.945.942.000,- pada tahun 2000 yang berarti nilai produksi mengalami
pertambahan hingga Rp. 394.594.200,- kemudian pada tahun 2001 nilai produksi
naik menjadi Rp. 5.261.256.000,- dan pada tahun 2002 meningkat menjadi Rp.
7.516.080.000,- pada tahun berikutnya perkembangan nilai produksi meningkat
menjadi Rp. 7.542.000.000,- hingga pada tahun 2004 perkembangannya
mencapai angka Rp. 9.470.000.000,-. Pertambahan nilai terbesar terjadi antara
tahun 2001-2002 sedangkan pertambahan nilai produksi terendah terjadi antara
tahun 2002-2003. Secara umum industri kerajinan Manik-manik merupakan
industri yang memiliki perkembangan paling pesat dengan nilai produksi paling

tinggi jika di bandingkan dengan kedua jenis industri kerajinan lainnya.
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Tabel 4.6 Tabel Perkembangan Nilai Produksi Pada Industri Kerajinan
Kayu Aren di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Tahun 1999-2004
No. | Tahun Nilai produksi (Rp) Pertambahan nilai produksi
(Rp)
1 1999 1698421000
188713500
2 2000 1887134500
5661415000
3 2001 7548549500
339171500
4 2002 7887721000
3366166000
5 2003 11253887000
4985488000
6 2004 16239375000
7 | Rata-rata 7752514667 2908190800

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2005

Dari Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa selama kurun waktu 1999-
2004 nilai produksi industri kerajinan Kayu Aren mengalami peningkatan pada
setiap tahunnya. Peningkatan terbesar terjadi antara tahun 2000-2001 yaitu Rp.
1.887.134.500,- pada tahun 2000 menjadi Rp. 7.548.549.500 pada tahun 2001
yang berarti bahwa nilai produksi bertambah hingga Rp. 5.661.415.000,-
sedangkan pertambahan nilai produsi terendah terjadi antara tahun 1999-2000
yaitu Rp. 1.698.421.000,- pada tahun 1999 kemudian mengalami peningkatan
dengan angka yang tidak terlalu besar menjadi Rp. 1.887.134.500,- pada tahun
2000 yang berarti bahwa nilai produksi pada industri jenis ini bertambah hanya
senilai Rp. 188.713.500,- kemudian rata-rata pertambahan nilai produksi pada
industri kerajinan Kayu Aren ini juga merupakan rata-rata pertambahan yang
terbesar dibandingkan dengan rata-rata pertambahan nilai produksi pada kedua
jenis industri kerajinan lainnya yaitu industri kerajinan Tasbeh dan industri
kerajinan Manik-manik. Secara umum dapat kita lihat bahwa industri kerajinan
Kayu Aren merupakan jenis industri kerajinan yang memiliki nilai produksi
terbesar di bandingkan kedua jenis industri kerajinan lainnya, namun demikian
jumlah tenaga kerja yang terserap pada industri jenis ini masih lebih kecil

dibandingkan dengan industri Manik-manik.
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4.2.2 Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Pada Masing-masing Jenis

Industri Kerajinan Tangan di Desa Tutul Kecamataan Balung
Kabupaten Jember Tahun 1999-2004
Masing-masing industri memiliki kemampuan yang berbeda. Kemampuan
masing-masing industri untuk menyerap tenaga kerja tergantung pada besarnya
permintaan terhadap out put industri yang bersangkutan tentunya hal ini berkaitan
erat dengan perluasan pasar yang secara otomatis akan berpengaruh terhadap
penambahan jumlah unit usaha suatu industri kerajianan. Jumlah tenaga kerja
yang mampu diserap oleh industri kerajinan tangan di Desa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember tahun 1999-2004 dapat dilihat pada Tabel-tabel
berikut ini:
Tabel 4.7 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri

Kerajinan Tasbeh di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten
Jember Tahun 1999-2004

No Tahun Tenga kerja (orang) Tertambahan tenaga kerja
(orang)
1 1999 69
6
2 2000 5
45
3 2001 120
45
4 2002 165
45
5 2003 210
42
6 2004 252
7 | Rata-rata 148,5 36,6

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2005

Berdasarkan data Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa penyerapan
tenaga kerja pada industri kerajinan Tasbeh selama kurun waktu 1999-2004
mengalami peningkatan dari tahun ketahun walaupun tidak dalam jumlah yang
besar. Jumlah tenaga kerja yang terserap pada industri kerajinan Tasbeh tahun
1999 sebanyak 69 orang dan bertambah 6 orang pada tahun berikutnya menjadi
menjadi 75 orang selanjutnya pada tahun 2001 jumlah tenaga kerja yang terserap

meningkat menjadi 120 orang dan merupakan penyerapan tenaga kerja dengan
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jumlah yang cukup besar dibandingkan tahun sebelumnya kemudian pada tahun-

tahun berikutnya yaitu hingga tahun 2003 meningkat dengan pertambahan jumlah
tenaga kerja yang sama yaitu 45 orang sedangkan pada tahun 2004 jumlah tenaga
kerja yang terserap pada industri kerajinan Tasbeh ini mencapai 252 orang,
sedangkan perkembangan rata-rata penyerapan tenaga kerja pada industri
kerajinan Tasbeh ini adalah sebesar 36,6 orang pertahunnya.

Tabel 4.8 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri
Kerajinan Manik-manik Tahun 1999-2004

No. Tahun Tenaga kerja (orang) Pertambahan tenaga
kerja (orang)
1 1999 108
12
2 2000 120
30
3 2001 150
45
4 2002 195
45
5 2003 240
48
6 2004 288
7 Rata-rata 183,5 36

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2005

Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja pada industri
kerajinan Manik-manik juga mengalami peningkatan pada setiap tahunnya
sebagaimana yang terjadi pada industri kerajinan Tasbeh. Jumlah tenaga kerja
yang terserap oleh industri jenis ini pada tahun 1999 sebanyak 108 orang dan
meningkat menjadi 120 orang pada tahun 2000 dan ini sekaligus menjadi
perkembangan penyerapan tenaga kerja terkecil pada industri kerajinan jenis ini
yang hanya mengalami penambahan 12 orang dalam setahun, kemudian
penyerapan tenaga kerja meningkat menjadi 150 orang pada tahun 2001 dan
bertambah menjadi 195 orang pada tahun 2002 begitu pula pada tahun berikutnya
jumlah tenaga kerja yang terserap pada industri kerajinan Manik-manik ini
bertambah dengan angka yang sama yaitu 45 orang sehingga menjadi 240 orang
pada tahun 2003, sedangkan pada tahun 2004 penyerapan tenaga kerja bertambah

48 orang dalam setahun sehingga mencapai 288 orang dan merupakan
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pertambahan jumlah tenaga kerja terbesar selama kurun waktu 1999-2004 pada
industri kerajinan tangan jenis ini. Industri jenis ini merupakan jenis industri
dengan kemampuan menyerap tenaga kerja terbesar di bandingkan kedua jenis
industri kerajinan lainnya. Namun perkembangan rata-rata penyerapan tenaga
kerja pada industri ini masih yang terkecil dibandingkan dengan dua jenis
industri kerajinan lainnya.

Tabel 4.9 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri
Kerajinan Kayu Aren Tahun 1999-2004

No. Tahun Tenaga kerja (orang) Pertambahan tenaga kerja
(orang)
1 1999 54
6
2 2000 60
45
3 2001 105
45
4 2002 150
45
5 2003 195
45
6 2004 240
7 | Rata-rata 134 37,5

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2005

Data Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa perkembangan rata-rata
penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan Kayu Aren menunjukkan angka
tertinggi dibandingkan kedua jenis industri kerajinan lainnya yaitu mencapai
angka 37,5 orang pada setiap tahunnya dengan pertambahan tenaga kerja yang
relatif stabil dari tahun ke tahun. Jumlah tenaga kerja yang terserap pada tahun
1999 adalah sebanyak 54 orang dan meningkat menjadi 60 orang pada tahun
2000. Jumlah tenaga kerja yang terserap pada tahun 2001 mencapai 105 orang
dan bertambah menjadi 150 orang pada tahun 2002 begitu pula pada tahun 2003
jumlah tenaga kerja yang terserap bertambah 45 orang dari tahun sebelumnya
yaitu menjadi 195 orang dan 240 orang pada tahun berikutnya.
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1.3  Analisis Pada Masing-masing Industri Kerajinan Tangan di Desa
Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 1999-2004

1.3.1 Pertumbuhan Produksi
Nilai produksi kerajinan tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung

Kabupaten Jember tahun 1999-2004 selalu mengalami kenaikan. Kenaikan
tersebut terjadi sesuai dengan pertambahan unit usaha, kenaikan produksi sebagai
konsekuensi logis dari pada terjadinya perluasan pasar atas out put industri
tersebut. Industri kerajinan tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten
Jember di kelompokkan dalam tiga jenis industri kerajinan tangan yang terdiri
dari industri kerajinan Tasbeh, industri kerajinan Manik-manik dan industri
kerajinan Kayu Aren.

Masing-masing kelompok industri tersebut memiliki peranan yang
berbeda-beda bagi perkembangan perekonomian daerah baik dari segi
pertambahan produk regional brutto maupun dari segi penyerapan tenaga kerja.
Untuk mengetahui pertumbuhan produksi dari industri kerajinan tangan di Desa
Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember tahun 1999-2004 maka akan dilihat
terlebih dahulu laju pertumbuhan nilai produksi pada industri kerajinan tangan
ini. Dengan diketahuinya laju pertumbuhan nilai produksi kerajinan tangan ini
maka, dapat diperoleh kesimpulan tentang pertumbuhan produksi dari industri
kerajinan ini selama 5 (lima ) tahun terakhir.

Dari data yang ada, setelah dilakukan perhitungan secara
matematis sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Industri kerajinan Tasbeh mengalami pertumbuhan produksi rata-rata
pertahun sebesar 56.688 %.

2. Industri kerajinan Manik-manik mengalami pertumbuhan produksi rata-
rata pertahun sebesar 22.642 %.

3. Industri kerajinan Kayu Aren mengalami pertumbuhan produksi rata-rata
pertahun sebesar 80.4 %.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai laju pertumbuhan nilai produksi
tahun 1999-2004 dapat dilihat pada Tabel-tabel berikut ini.
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Tabel 4.10 Pertumbuhan Nilai Produksi Pada Industri Kerajinan Tasbeh di
Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 1999-

2004

No Tahun Nilai Produksi (Rp) Qr (%)
1 1999 845208000
2 2000 939120000 g
3 2001 2347800000 T
4 2002 375680000 e
5 2003 5160000000 i
6 2004 6450000000 st
7 | Ratarata 3249768000 56.688

Sumber: lampiran 1

Dari data Tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa nilai produksi pada
industri kerajinan Tasbeh mengalami kenaikan yang relatif besar. Kenaikan
pertumbuhan nilai produksi dengan persentase terbesar terjadi antara tahun 2000-
2001 yang mencapai angka 149,97 % kenaikan ini terjadi sebagai akibat dari
perluasan pasar yang diupayakan oleh masyarakat setempat, sehingga terjadi
kenaikan permintaan yang berdampak pada penambahan jumlah unit usaha yang
didukung oleh melimpahnya bahan baku yang tersedia dan mudah didapat serta
tenaga kerja yang tidak memerlukan pendidikan khusus dengan harga yang
murah, Sehingga industri kerajinan Tasbeh merupakan jenis industri yang mudah

dikembangkan di daerah tersebut.
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Tabel 4.11 Pertumbuhan Nilai Produksi Pada Industri Kerajinan Manik-
manik di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Tahun 1999-2004

No Tahun Nilai Produksi (Rp) Qr (%)

] 1999 3551347800
3 2000 3945942000 e
33.32

3 2001 5261256000
4 2002 7516080000 "
34

5 2003 7542000000 o

25.58

6 2004 9470000000
7 Rata-rata 6214437633 22.642

Sumber: lampiran 1

Dari data Tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa industri kerajinan
Manik-manik belum berkembang sebagaimana kedua jenis industri lainnya. Hal
ini sesuai dengan nilai produksi yang dihasilkan. Pertumbuhan nilai produksi
pada industri jenis ini tertinggi terjadi pada tahun 2001-2002 yaitu sebesar 42,85
% dan pertumbuhan nilai produksi terendah terjadi antara tahun 2002-2003 yaitu
0,34 % hal ini terjadi karena permintaan pasar yang relaif kecil serta proses
pertumbuhan yang relatif sulit dan membutuhkan waktu yang relatif lama dalam

proses produksi dibandingkan kedua jenis industri lainnya sehingga masyarakat

lebih memilih untuk menjadi pengrajin Tasbeh dan Kayu Aren.
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Tabel 4.12 Pertumbuhan Nilai Produksi Pada Industri Kerajinan Kayu
Aren di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember
Tahun 1999-2004

No Tahun Nilai Produksi (Rp) Q1 (%)
1 1999 1698421000
2 2000 1887134500 e,
3 2001 7548549500 .
+ 2002 7887721000 s
5 2003 11253887000 ot
6 2004 16239375000 fismam
7 Rata-rata 7752514667 80.4

Sumber: lampiran 1

Dari data Tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa industri kerajinan
Kayu Aren selama kurun waktu 1999-2004 menunjukkan pertumbuhan yang
berfluktuasi dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 80,4 % merupakan angka
yang menggembirakan dalam proses pertumbuhan nilai produksi pada industri ini
dan mencapai puncaknya pada tahun 2000-2001 dengan angka 299.4 % yang
berarti bahwa nilai produksi meningkat sampai hampir tiga kali lipat dari tahun
sebelumnya. Hal ini terjadi karena permintaan yang semakin besar karena adanya
perluasan pasar yang merambah hingga kemancanegara dengan harga yang relatif

tinggi dibandingkan dengan harga out put kedua jenis industri lainnya.

1.3.2 Pertumbuhan Tenaga Kerja

Seiap jenis industri kerajinan memiliki kemampuan menyerap tenaga
kerja yang berbeda-beda. Untuk mengetahui pertumbuhan tenaga kerja pada
industri kerajinan tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember
dapat diperoleh dengan menghitung laju pertumbuhan tenaga kerja dengan
menggunakan model rata-rata ukur (dapat dilihat pada lampiran 2);

Setelah dilakukan perhitungan secara matematis dari data yang ada maka
diperoleh hasil sebagai berikut:
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1. Pertumbuhan rata-rata tenaga kerja pada industri kerajinan Tasbeh sebesar
30.704 %

2. Pertumbuhan rata-rata tenaga kerja pada industri kerajinan Manik-manik
sebesar 21.828 %.

3. Pertumbuhan rata-rata tenaga kerja industri kerajinan Kayu Aren sebesar
34.394 %.
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai laju pertumbuhan tenaga kerja
pada industri kerajinan tangan ini tahun 1999-2004 dapat dilihat pada Tabel-tabel
berikut ini.

Tabel 4.13 Pertumbuhan Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan Tasbeh di
Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 1999-

2004 .

No Tahun Tenaga Kerja (orang) Lt (%)

1 1999 69

2 2000 75 g

3 2001 120 bt

4 2002 165 e

. 2003 210 AL

6 2004 252 -

7 " Rata-rata 1485 30.704

Sumber : Lampiran 2

Dari data Tabel di atas dapat kita ketahui bahwa pada tahun 1999-2000
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan Tasbeh berada
pada kisaran 8,69 % dan meningkat menjadi 60,02 % pada tahun berikutnya yang
sekaligus menjadi angka pertumbuhan penyerapan tenaga kerja tertinggi pada
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja industri kerajinan Tasbeh. Hal ini erat
kaitannya dengan terjadinya perluasan pasar terhadap our put industri tersebut
setelah melalui masa-masa sulit pada tahun sebelumnya sebagai dampak dari
pada terjadinya krisis moneter dan ekonomi. Kemudian pertumbuhan penyerapan
tenaga kerja meningkat menjadi 37,52 % pada tahun 2001-2002 dan 27,29 %
pada tahun 2002-2003 serta 20 % pada tahun 2003-2004. Dengan demikian
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pertumbuhan rata-rata penyerapan tenaga kerja yang terjadi pada industri
kerajinan Tasbeh ini mencapai angka 30,704 %.

Tabel 4.14 Pertumbuhan Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan Manik-
manik di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember
Tahun 1999-2004

No Tahun Tenaga Kerja (orang) Lt (%)
1 1999 108
2 2000 120 L
3 2001 150 sl
4 2002 195 g
5 2003 240 N
‘ 6 2004 288 ol
7 | Ratarata 183.5 21.828

Sumber : Lampiran 2

Dari data Tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa industri kerajinan

Manik-manik juga mengalami pertumbuhan penyerapan tenaga kerja yang

s Bad i o i ghc d0 Lol Sioalinal Slis Lt L el .l i o Losamunmi e

meningkat pada setiap tahunnya. Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja dengan
angka tertinggi terjadi antara tahun 2001-2002 dengan persentase sebesar 30,01
% dan pertumbuhan penyerapan tenaga kerja dengan angka terendah pada
industri kerajinan Manik-manik ini terjadi antara tahun 1999-2000 dengan
persentase sebesar 11,09 %. Hal ini juga tidak lepas dengan masalah krisis
ekonomi dan moneter yang yang menyulitkan posisi pengusaha kecil dan
| kerajinan rakyat sebagi akibat dari semakin sempitnya pasar, namun demikian
pertumbuhan rata-rata penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan Manik-
manik ini mampu bertahan hingga posisi 21,828 %.
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Tabel 4.15 Pertumbuhan Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan Kayu
Aren di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember
| Tahun 1999-2004

No Tahun Tenaga Kerja (orang) Qr (%)
1 1999 54
2 2000 60 i
3 2001 105 e
4 2002 150 i
5 2003 195 A
6 2004 240 4
7 | Rata-rata 139 21.828

Sumber : Lampiran 2

Dari data Tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa industri kerajinan
Kayu Aren merupakan jenis industri kerajinan tangan deﬁgan pertumbuhan rata-
rata penyerapan tenaga kerja tertinggi di bandingkan dengan pertumbuhan rata-
rata penyerapan tenaga kerja pada kedua jenis industri kerajinan tangan lainnya
yaitu dengan persentase sebesar 34,394 %. Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja
t tertinggi terjadi antara tahun 2000-2001 dengan persentase sebesar 74,98 % yang
berarti bahwa jumlah tenaga kerja yang terserap pada sektor ini hampir dua kali
lipat dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja
terendah terjadi 1999-2000 dengan persentase sebesar 11,02 % .
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1.3.3 Analisis Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja

Kemampuan industri kerajinan tangan dalam di Desa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember dalam menyerap tenaga kerja dapat diketahui dengan
metode analisis kesempatan kerja. Dengan metode analisis kesempatan kerja ini
akan dapat diketahui seberapa besar pengaruh dari peningkatan produksi terhadap
tenaga kerja yang terserap pada industri kerajinan ini.

Elastisitas kesempata kerja pada industri kerajinan tangan di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember tahun 1999-2004 dapat dihitung dari
perbandingan antara laju pertumbuhan tanaga kerja dengan laju pertumbuhan
produksi. Elastisitas kesempatan kerja pada masing-masing jenis industri
kerajinan dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.16 Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan
Tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Tahun 1999-2004
No. | Jenis industri AL AQ Elastisitas
1 Tasbeh 30.704 65.688 0.542
2 Manik-manik 21.828 22.462 0.972
3 Kayu Aren 34.394 80.4 0.428

Sumber : Lampiran 3

Nilai elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan Tasbeh
sebesar 0,542 yang berarti bahwa setiap kenaikan produksi sebesar 10 % hanya
akan diikuti dengan kenaikan penyerapan tenaga kerja sebesar 5,4 % sehingga
peningkatan nilai produksi industri Tasbeh mempunyai pengaruh yang kecil
terhadap penyerapan tenaga kerja.

Nilai elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan Manik-
manik sebesar 0,972 yang berarti bahwa setiap terjadi kenaikan nilai produksi
sebesar 10 % akan diikuti dengan kenaikan penyerapan tenaga kerja sebesar 9,72
%. Penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan Manik-manik menunjukkan

bahwa setiap kali terjadi peningkatan nilai produksi pada industri tersebut belum

dapat diikuti dengan penyerapan tenaga kerja yang seimbang.
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Hasil analisis elastisitas tenaga kerja pada industri jenis Kayu Aren

menunjukkan angka elastisitas penyerapan tenaga kerja sebesar 0,428 ini berarti
bahwa setiap terjadi kenaikan nilai produksi sebesar 10 % akan diikuti dengan
penyerapan tenaga kerja sebesar 4,28 % kenaikan nilai produksi tidak diikuti
dengan penyerapan tenaga kerja yang memadai bahkan bisa dikatakan sangat
kecil karena tidak mencapai setengah dari laju pertumbuhan nilai produksi.
Elastisitas kesempatan kerja pada industri kerajinan tangan di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember tahun 1999-2004 adalah sebagai berikut:

L 2895
56.183

=S 19
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai elastisitas

penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan tangan menunjukkan angka
dengan kreteria inelastis sebesar 0.515 % yang berarti bahwa setiap kenaikan
produksi sebesar 10 % hanya akan diikuti dengan penyerapan tenaga kerja
sebesar 5.15 %.
4.4 Pembahasan

Faktor tenaga kerja dalam suatu perusahaan memegang peranan yang
sangat penting dalam menjamin kontinyuitas perusahaan. Hal ini disebabkan
karena faktor tenaga kerja mempunyai pengaruh terhadap tingkat produktifitas
suatu perusahaan. Perusahaan yang bersifat capital intensive, yaitu perusahaan
yang sebagian besar dari proses produksinya dilakukan dengan mesin, maka
jumlah tenaga kerja yang diperlukan relatif lebih sedikit karena fungsi tenaga
kerja dalam proses produksi ini sebagian besar digantikan oleh mesin. Tenaga
manusia hanya berfungsi sebagai tenaga yang digunakan untuk menjalankan
mesin saja. Perusahaan yang bersifat labor intensive, yaitu perusahaan yang
sebagian besar dari proses produksinya dilakukan oleh tenaga manusia, maka
jumlah tenaga kerja yang diperlukan relatif besar.

Hasil penelitian menunjukkan pada tahun 1999-2004 penduduk di Desa

Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember yang bekerja terserap dan tersebar

pada ketiga jenis industri kerajinan tangan seperti dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Industri kerajinan tangan yang paling banyak menyerap tenaga kerja adalah
industri kerajinan Manik-manik, pada tahun 1999-2004 tenaga kerja yang dapat

diserap oleh industri kerajinan Manik-manik sebesar 288 orang. Laju
pertumbuhan rata-rata ekonomi di setiap jenis industri kerajinan di Desa ini
berbeda-beda. Pertumbuhan rata-rata ekonomi yang tertinggi terdapat pada
industri kerajinan Kayu Aren sebesar 80,400 persen, selanjutnya diikuti oleh
industri kerajinan Tasbeh sebesar 56,688 persen, serta industri kerajinan Manik-
manik dengan pertumbuhan rata-rata ekonomi terendah yaitu sebesar 22,642
persen.

Kemampuan setiap jenis industri kerajinan tangan di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember dalam menyerap tenaga kerja berbeda-
beda. Pada Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan penyerapan
tenaga kerja yang paling tinggi terdapat pada industri kerajinan Kayu Aren.
Selama tahun 1999-2004 industri kerajinan kayu Aren memiliki pertumbuhan
rata-rata penyerapan tenaga kerja sebesar 34,394 persen pertahun. Sedangkan
industri kerajinan Tasbeh berada pada posisi kedua dengan pertumbuhan rata-rata
penyerapan tenaga kerja sebesar 30,704 persen pertahunnya. Industri keajinan
Manik-manik merupakan jenis industri kerajinan tangan dengan pertumbuhan
rata-rata penyerapan tenaga kerja terendah yaitu sebesar 21,828 persen pertahun.

Perbedaan laju pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja
menunjukkan perbedaan elastisitas masing-masing jenis industri kerajinan tangan
tersebut. Elastisitas kesempatan kerja didefinisikan sebagai perbandingan laju
pertumbuhan kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan ekonomi (simanjuntak,
1998:82). Pada Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa industri yang mempunyai
elastisitas penyerapan tenaga kerja terbesar terdapat pada industri kerajinan
Manik-manik yaitu sebesar 0,972 persen. Sedangkan industri kerajinan Tasbeh
berada pada posisi kedua dengan elastisitas penyerapan tenaga kerja sebesar
0,542 persen, sedangkan industri kerajina Kayu Aren memiliki elastisitas
penyerapan tenaga kerja yang terendah dibandingkan kedua jenis industri

kerajinan lainnya yaitu sebesar 0,428 persen.
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Besarnya jumlah tenaga kerja yang dapat diserap oleh suatu industri dapat
dilihat dari tingkat elastisitasnya. Besar kecilnya elastisitas permintaan tenaga
kerja dipengaruhi 4 (empat) faktor yaitu : 1) kemungkinan subtitusi tenaga kerja
dengan faktor yang lain, misalnya modal; 2) elastisitas permintaan terhadap
barang yang dihasilkan; 3) proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya
produksi; 4) elastisitas persediaan dari faktor produksi pelengkap lainnya.
Semakin kecil kemungkinan mensubtitusikan modal terhadap tenaga kerja,
semakin kecil elastisitas permintaan akan tenaga kerja. Hal ini juga tergantung
pada jenis tekhnologi yang digunakan dalam proses produksi. Bila suatu tekhnik
produksi menggunakan modal dan tenaga kerja dalam perbandingan yang tetap
maka perubahan tingkat upah tidak mempengaruhi permintaan akan tenaga kerja.
Elastisitas juga semakin kecil bila keahlian atau keterampilan golongan tenaga
kerja semakin tinggi atau khusus. Elastisitas permintaan terhadap barang yang
dihasilkan mempunyai arti permintaan akan tenaga kerja di pengaruhi oleh
permintaan masyarakat terhadap hasil produksi. Semakin besar -elastisitas
permintaan terhadap barang hasil produksi maka semakin besar elastisitas
permintaan tenaga kerja. Elastisitas permintaan akan tenaga kerja relatif tinggi
apabila proporsi biaya karyawan (labour cost) terhadap biaya produksi
keseluruhan (fotal cost) juga besar. Misalkan suatu perusahaan menggunakan
metode produksi yang padat modal dimana biaya karyawan mencakup hanya 20
persen dari seluruh biaya produksi, maka kenaikan upah sebesar 10 persen hanya
menaikan biaya produksi keseluruhan sebesar 2 (dua) persen. Sebaliknya
kenaikan 10 persen tingkat upah dalam suatu perusahaan yang padat karya
dengan biaya karyawan sebesar 80 persen, akan menaikan biaya produksi
keseluruhan sebesar 8 (delapan) persen. Elastisitas permintaan akan tenaga kerja
juga dipengaruhi oleh elastisitas penyediaan dari bahan-bahan pelengkap dalam
produksi seperti modal, tenaga listrik, bahan mentah dan lain-lain. Mesin
digerakkan oleh tenaga kerja dan sumber-sumber serta bahan-bahan yan dikelola
oleh manusia, semakin banyak kapasitas dan jumlah mesin yang dioperasikan,
maka semakin banyak tenaga kerja yang diperlukan untuk itu. Semakin banyak
faktor pelengkap seperti listrik yang perlu dipergunakan atau bahan mentah yang
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perlu diolah maka semakin banyak tenaga yang diperlukan untuk menanganinya
(Simanjuntak, 1998:77-78).

Elastisitas penyerapan tenaga kerja pada ketiga jenis industri kerajian
tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember tahun 1999-2004
bersifat inelastis, dimana pertumbuhan nilai produksi diikuti dengan penyerapan
tenaga kerja yang relatif lebih kecil namun keberadaan industri kerajinan tangan
ini dapat mengurangi jumlah pengangguran setiap tahunnya.

Keadaan ini sesuai dengan pendapat Simanjuntak (1985:80) yang
menyatakan bahwa pertambahan produktifitas kerja dapat mempengaruhi
kesempatan kerja. Disatu pihak peningkatan produktifitas tenaga kerja berarti
bahwa produksi meningkat, jumlah tenaga kerja lebih sedikit, dipihak lain
peningkatan produktifitas kerja menurunkan harga jual barang, sehingga dengan
menurunnya biaya produksi perunit dapat menurunkan harga jual barang,
sechingga permintaan masyarakat terhadap barang tersebut akan meningkat.
Pertambahan permintaan barang akan mendorong pertumbuhan produksi
sehingga menambah permintaan akan tenaga kerja.

Selama kurun waktu 1999-2004 pada industri kerajinan tangan di Desa
Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember terjadi variasi sifat pertambahan
tenaga kerja terhadap pertumbuhan nilai produksi yang terus berubah-ubah.
Variasi ini antara lain di sebabkan oleh: 1) adanya peningkatan produktifitas dari
tenaga kerja terhadap nilai produksi yang dihasilkan, 2) perubahan tingkat
kecanggihan mesin atau alat produksi yang digunan dalam proses produksi terus
mengalami peningkatan, 3) adanya pertambahan unit usaha industri kerajinan
tangan di Desa Tutul, dengan semakin meningkatnya permintaan terhadap output
industri tersebut serta naiknya harga owfput mendorong masyarakat untuk
meproduksi barang-barang kerajinan tangan sehingga mereka yang sebelumnya
menjual bahan baku bagi industri kerajinan ini dalam bentuk kayu batangan yang
digunakan untuk bahan bangunan dan lain-lain beralih untuk menjual Kayu Aren
dan kayu kelapa dalam bentuk bahan setengah jadi yang merupakan bahan untuk
output industri kerajinan tangan. Jika pemasok bahan baku industri kerajinan
beralih menjadi pengrajin maka akan mengakibatkan bertambahnya unit usaha
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industri kerajinan tangan tersebut, dengan demikian akan menciptakan lapangan
kerja baru bagi pengrajin, akibatnya kenaikan permintaan terhadap output
tersebut mengakibakan terjdinya peningkatan tenaga kerja. Namun keadaan ini
akan berakibat lain jika pemasok bahan baku industri kerajinan tangan tidak
beralih profesi dan tetap memasok barangnya pada pengrajin maka hal ini tidak
akan menyebabkan meningkatnya tenaga kerja pada industri kerajinan tangan
tersebut.

Keadaan ini sesuai dengan pendapat Boediono (1991:154), bahwa
permintaan tenaga kerja merupakan permintaan turunan atau derived demand dari
permintaan barang dan jasa. Meningkatnya permintaan terhadap oufput secara
tajam secara tidak langsung akan mempengaruhi peningkatan tenaga kerja pada
industri kerajinan tangan ini. Meningkatnya permintaan oufput menyebabkan
peningkatan tenaga kerja, walaupun secara langsung akan mempengaruhi
kebutuhan akan bahan baku.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyawati (1999), yang berjudul
“Penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kabupaten Daerah Tingkat II
Jember tahun 1996-1997” menunjukkan bahwa elastisitas tenaga kerja terhadap
nilai oufput bersifat inelastis. Elastisitas penyerapan tenaga kerja ditingkat
terendah terdapat pada industri Sandang dan Kulit sebesar 0,13 dan elastisitas
penyerapan tenaga kerja tertiggi pada sektor industri Logam sebesar 0,65.
pertumbuhan nilai output sub sektor industri kecil mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan adanya hasil penelitian yang

sama.
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V. Simpulan dan Saran

S.1 Simpulan
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa

1. Produksi pada industri kerajinan tangan mengalami perkembangan yang
meningkat selama tahun 1999-2004 sebesar 56.183 %

2. Tenaga kerja pada industri kerajinan tangan mengalami perkembangan
yang meningkat selama tahun 1999-2004 yaitu sebesar 28.975 %

3. Elastisitas penyerapan tenaga kerja terhadap nilai produkdsi
menunjukkan angka dengan kriteria inelastis yaitu 0.542 % pada
industri kerajinan Tasbeh dan 0.972 % pada industri kerajinan Manik-
manik serta 0.428 % pada industri kerajinan Kayu Aren.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data dan
observasi lapangan maka beberapa saran konstruktif yang dapat diberikan
sebagai manifestasi keperdulian terhadap industri kecil dan kerajinan rakyat
sebagai suatu sektor ekonomi yang di upayakan sendiri oleh masyarakat adalah
sebagai berikut:

1. Pemerintah Kabupaten Jember diharapkan lebih meningkatkan
perhatianya pada perkembangan industri kecil dan kerajinan rakyat
dengan jalan memberikan pembinaan dan pelatihan untuk meningkatkan
kreatifitas masyarakat dalam berproduksi sehingga dapat menciptakan
efektifitas dan efisiensi kerja

2. Pemerintah Kabupaten Jember diharapkan dapat memberikan akses
permodalan dengan jalur birokrasi yang sederhana yaitu dengan jalan
memberi kredit dengan bunga yang ringan sehingga masyarakat dapat

merasakan secara langsung bantuan yang diberikan oleh pemerintah

dalam rangka pembangunan ekonomi yang lebih seimbang.
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3. Diharapkan pemerintah dapat membuka pasar yang lebih luas bagi output
industri kecil dan kerajinan rakyat agar pertumbuhan dan eksistensi
industri kecil dan kerajinan rakyat dapat dipertahankan.
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Lampiran 1

1. Perhitungan laju pertumbuhan nilai produksi pada industri kerajihan
Tasbeh.

a. Tahun 1999-2000
Q0 =0. +(1+rL)
Log O,=Log O.+tLog(1+rL)

Log 939120000 = Log 845208000 + t Log (1 + rL)
8.9727 = 8.9269 + Log (1 + rL)

8.9727 — 8.9269 = Log (1+ rL)

0.0456 = Log (1 + rL)

1+rL=11112

rL=1812<1

rL =0.1112 / 11.12%

b. Tahun 2000-2001
0, =0. +(1+rL)’
Log O,=Log Q.+t Log (1 +rL)

Log 2347800000 = Log 939120000 + t Log (1 + rL)
9.3706 = 8.9727 + Log (1 + rL)

9.3706 - 8.9727 = Log (1+ rL)

0.3979 = Log (1 + rL)

1+ rL =2.4997

rL =2.4997 -1

rL = 1.4997/ 149.97 %

c¢. Tahun 2001-2002
O, =0.+(1+rL)
Log O, =Log O.+tLog (1 +rL)

Log 3756480000 = Log 2347800000 + t Log (1 + rL)
9.5747 = 9.3706 + Log (1 + rL)
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9.5747 — 9.3706 = Log (1+ rL)
0.2041 = Log (1 + rL)

1+ rL = 1.5999

rL = 1.5999 — 1

rL = 0.5999 / 59.99 %

d. Tahun 2002-2003
Q =0.+(1+rl)
Log O =Log O.+tLog (1 +rL)
Log 5160000000 = Log 3756480000 + t Log (1 + rL)
9.7126 = 9.5747 + Log (1 + rL)
9.7126 — 9.5747 = Log (1+ £L)
0.1379 = Log (1 + rL)
1+rL=13737
rL=13737-1
rL =0.3737/37.37 %

e. Tahun 2003-2004
0 =0.+(1+rl)
Log O, =Log O.+tLog (1 +rL)

Log 6450000000 = Log 5160000000 + t Log (1 + rL)
9.8095 = 9.7126 + Log (1 + rL)

9.8095 — 9.7126 = Log (1+ rL)

0.0969 = Log (1 + rL)

1+rL=1.2499

rL=13737-1

rL =0.2499 / 24.99 %
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2. Perhitungan laju pertumbuhan nilai produksi pada industri kerajinan
Manik-manik

a. Tahun 1999-2000
Q =0.+(1+rL)
Log O,=Log O.+tLog (1 +rL)

Log 3945942000 = Log 3551347800 + t Log (1 + rL)
9.5961 = 9.5503 + Log (1 + rL)

9.5961 — 9.5503 = Log (1+ rL)

0.0458 = Log (1 +rL)

1+rL=1.1112

rL=1.1112-1

rL=0.1112/11.12%

b. Tahun 2000-2001
Q =0.+(1+rL)
Log O =Log O.+tLog (1+rL)
Log 5261256000 = Log 3945942000 + t Log (1 + rL)
9.7210 = 9.5961 + Log (1 + rL)
9.7210 - 9.5961 = Log (1+ rL)
0.1249=Log (1 +rL)
1+rL=1.3332

rL=13332-1
rL =0.3332/ 33.32%

¢. Tahun 20001-2002
0, =0.+(1+rL)
Log O,=Log O.+tLog (1 +rL)

. Log 7516080000 = Log 5261256000 + t Log (1 + rL)
9.8759 = 9.7210 + Log (1 + rL)
9.8759 —9.7210 = Log (1+ rL)
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0.1549 =Log (1 +rL)
1+rL =1.4285
rL=1.4285-1
rL =0.4285/ 42.85 %

d. Tahun 20002-2003
Q =0.+(+rL)
Log O,=Log O.+tLog (1 +rL)

Log 7542000000 = Log 7516080000 + t Log (1 + rL)
9.8774 = 9.8759 + Log (1 + rL)

9.8774 — 9.8759 = Log (1+ rL)

0.0015 = Log (1 + rL)

1+rL =1.0034

rL.=1.0034 -1

rL. = 0.0034/0.34 %

e. Tahun 20003-2004
0 =0.+(+rl)
Log O =Log O.+tLog (1 +rL)
Log 9470000000 = Log 7542000000 + t Leog (1 + rL)
9.9763 = 9.8774+ Log (1 + rL)
9.9763 — 9.8774 = Log (1+ rL)
0.0989 = Log (1 + rL)
1+ rL = 1.2558
rL=1.2558-1
rL = 0.2558 / 25.58 %
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3. Perhitungan laju pertumbuhan nilaj
Kayu Aren

a. Tahun 1999-2000
O =0.+(1+rL)
Log O,=Log Q.+t Log(1+rL)

Log 1887134500 = Log 1698421000 + t Log (1 + rL)
9.2758 = 9.2300 + Log (1 + rL)

9.2758 - 9.2300 = Log (1+ rL)

0.0458 = Log (1 + rl.)

1+rL = L1112

rL = 11112 -1

rL=0.1112 / 11.12%

b. Tahun 2000-2001
0, =0. +(1+rL)"
Log O, =Log Q.+ tLog (1 +rL)
Log 75485549500 = Log 1887134500 + ¢ Log (1 + rL)
9.8778 = 9.2758 + Log (1 + rL)
9.8778 — 9.2758 = Log (1+ rL)
0.6020 = Log (1 + rL)
1+ rL =3.9994
rL =3.9994 — 1
rL = 2.9994 / 299.4 %

¢. Tahun 2001-2002
O =0.+(1+rL)
Log O,=Log 0.+t Log (1 +rL)

Log 7887721000 = Log 75485549500 + t Log (1 + rL)
9.8969 = 9. 8778+ Log (1 + rL)

produksi pada industri kerajinan
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9.8969 — 9.8778= Log (1+ rL)
0.0191 = Log (1 + rL)

1+ rL = 1.0449

rL = 1.0449 — 1

rL = 0.0449 / 4.49 %

d. Tahun 2002-2003
Q,=0.+(+rL)
Log O,=Log Q.+ tLog (1+rL)

Log 11253887000 = Log 7887721000 + t Log (1 + rL)
10.0513 =9.8969 + Log (1 + rL)

10.0513 — 9.8969 = Log (1+ rL)

0.1544 =Log (1 +rL)

1+ rL = 1.4269

rL = 1.4269 - 1

rL = 0.4269 / 42.69 %

e. Tahun 2003-2004
0 =0. +@+rLY

Log O,=Log Q.+ tLog (1+rL)

Log 16239375000 = Log 111253887000 + ¢ Log (1 + rL)
10.2105 = 10.0513 + Log (1 + rL)

10.2105 - 10.0513 = Log (1+ rL)

0.1592 =Log (1 +rL)

1+ rL = 1.4430

rL =1.4430-1

rL = 0.4430 / 44.30 %
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Lampiran 2
1.

Perhitungan laju pertumbuhan tenaga kerja pada industri kerajinan
Tasbeh

a. Tahun 1999-2000

Li=L Q0Q+rL)
Log L = Log L. +tLog (1 +rL)
Log 75S=Log 69 +t Log (1 +rL)
1.8750 = 1.8388 + Log (1 + rL)
1.8750 — 1.8388 = Log (1 + rL)
0.0362 = Log (1 +rL)
(1+rL)=1.0869
rL =1.0869 - 1
rL. = 0.0869/8.69 %

b. Tahun 2000-2001

L = L.(1+rL)
Log I, = Log L. +tLog (1 +rL)
Log 120 = Log 75 + t Log (1 + rL)
2.0791=1.8750 + Log (1 + rL)
2.0791-1.8750 =Log (1 + rL)
0.2041 =Log (1 +rL)
(1 +rL) = 1.6001
rL =1.6002 -1
rL = 0.6002/60.02 %

¢. Tahun 2001-2002
=L Ovely

Log L, = Log L. +tLog (1+rL)

Log 165 = Log 120 + t Log (1 + rL)
2.2174=2.0791 + Log (1 +rL)
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2.2174 - 2.0791 = Log (1 + rL)
0.1383 = Log (1 + rL)

(1 +rL)=1.3752

rL=1.3752 -1

rL = 0.3752/37.52 %

d. Tahun 2002-2003

Li=L (1+rL)’
Log L, = Log L. +tLog(1+rL)
Log 210 = Log 165 + t Log (1 + rL)
2.3222=2.2174+Log (1 + rL)
2.3222 - 2.2174 = Log (1 + rL)
0.1048 = Log (1 + fL)
(1+rL)=1.2729
rL=1.2729-1
rL = 0.2729/27.29 %

e. Tahun 2003-2004
L =L (A +7L)
Log L, = Log L +1Log (1 +rL)

Log 252 = Log 210 + t Log (1 + rL)
2.4014=2.3222 + Log (1 + rL)
2.4014 - 2.3222 = Log (1 + rL)
0.0792 = Log (1 + rL)

(1 +rL)=1.2000

rL =1.2000 -1

rL = 0.2000/20.00 %
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1. Perhitungan laju pertumbuhan tenaga kerja pada industri kerajinan

Manik-manik

a. Tahun 1999-2000
Li=L(+rL)

Log L = Log L. +tLog (1 +rL)

Log 120 = Log 108 + t Log (1 + rL)

2.0791 =2.0334 + Log (1 + rL)

2.0791 - 2.0334 = Log (1 + rL)

0.0457 = Log (1 + rL)

(1 +rL)=1.1109

rL=1.1109 -1

rL =0.1109/11.09 %

b. Tahun 2000-2001
Li=L(+rL)

Log , = Log L. +tLog (1 +rL)

Log 150 = Log 120 + t Leg (1 + rL)

2.1760 = 2.0791 + Log (1 + rL)

2.1760 — 2.0791 = Log (1 + rL)

0.0969 = Log (1 + rL)

(1+rL) = 1.2499

rL = 1.2499 - 1

rL = 0.2499/24.99 %

¢. Tahun 2001-2002
Li=L (+rl)
Log L, = Log L. +tLog (1 +rL)

Log 195 = Log 150 + t Log (1 + rL)
2.2900 =2.1760 + Log (1 + rL)
2.29000 - 2.1760 = Log (1 + rL)
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0.1140 = Log (1 + rL)
(1 +rL) = 1.3001

rL = 1.3001 — 1

rL = 0.3001/30.01 %

d. Tahun 2002-2003
Li=L,(1+rL)

Log L = Log L. +tLog(1+rL)

Log 240 =Log 195+t Log (1 +rL)

2.3802 =2.2900 + Log (1 + rL)

2.3802 - 2.2900 = Log (1 + rL)

0.0902 = Log (1 +rL)

(1+rL)=1.2308

rL.=1.2308 - 1

rL = 0.2308/23.08 %

e. Tahun 2003-2004
Li=L (1+rL)
Log L, = Log L. +tLog(1 +rL)

Log 288 = Log 240 + t Log (1 + rL)
2.4593 =2.3802 + Log (1 +rL)
2.4593 - 2.3802 = Log (1 + rL)
0.0791 = Log (1 + rL)
(1+rL)=1.1997

rL =1.1997 -1

rL =0.1997/19.97 %
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2. Perhitungan laju pertumbuhan tenaga kerja pada industri kerajinan

Kayu Aren
a. Tahun 1999-2000

Li=L (+rL)
Log L, = Log L. +tLog (1 +rL)
Log 60 =Log 54+t Log (1 +rL)
1.7781 =1.7323+ Log (1 + rL)
1.7781 - 1.7323=Log (1 + rL)
00458 = Log (1 + rL)
1+rL)=1.1112
rL=11112 -1
rL =0.1112/11.12 %

b. Tahun 2000-2001
L= L (1+rL)

Log L, = Log L. +tLog (1 +rL)

Log 105 = Log 60 + t Log (1 + rL)

2.0211 =1.7781+ Log (1 + rL)

2.0211 - 1.7781 = Log (1 + rL)

0.2430 = Log (1 + rL)

(1+ rL) = 1.7498

rL =1.7498 - 1

rL. = 0.7498/74.98 %

¢. Tahun 2001-2002
Li=L1+rL)

Log L, = Log L. +tLog (1 +rL)

Log 150 = Log 105 + t Log (1 + rL)
2.1760 = 2.0211+ Log (1 + rL)
2.1760 — 2.0211 = Log (1 + rL)
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0.1549 = Log (1 + rL)
(1 +rL) = 1.4285

rL = 14285 -1

rL = 0.4285/42.85 %

d. Tahun 2002-2003
L= Lid+rl)
Log L = Log L. +tLog(1+rL)

Log 195 = Log 150 + t Log (1 + rL)
2.2900 = 2.1760 + Log (1 + rL)
2.2900 — 2.1760 + Log (1 + rL)
0.1140 = Log (1 + rL)
(1+rL)=1.3001

rL =1.3001 -1

rL = 0.3001/30.01 %

e. Tahun 1999-2000
L= LQ+rL)
Log L, = Log L. +tLog (1 +rL)

Log 240 = Log 195 + t Log (1 + rL)
2.3802 = 2.2900+ Log (1 + rL)
2.3802 —2.2900 = Log (1 + rL)
0.0902 = Log (1 + tL)

(1+rL) =1.2308

rL = 1.2308 - 1

rL = 02308/23.08 %
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Lampriran 3

3 Perhitungan elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan

Tasbeh

r
Qo b
_ 30.704

65.688

=0.542

T]N=—

nN

2. Perhitungan elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan

3

4.

Manik-manik

T]N s £o‘ ’
Q
N = 21.828
22.462
=0.972
Perhitungan elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan
Kayu Aren
nN= —L- ;
Q
N = 34.394
80.400
=0.428

Perhitungan elastisitas kesempatan kerja pada industri kerajinan tangan
tahun 1999-2004
AL =30.704 + 21.828 + 34.394
=28.975
AQ = 65.688 + 22.462 + 80.4
=56.183

N = 28.975
56.183

=0.515

)
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